BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Strategi Guru PAI dalam
meningkatkan stimulus dan respon siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
MTs Bahrul Huda Kalipare, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :
1. Stimulus dan respon siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Bahrul
Huda kalipare masih kurang karena, peserta didik di kelas VII sebagian besar
belum sepenuhnya memahami tentang konsep dasar pelajaran Akidah Akhlak.
Hal tersebut dikarenakan kebanyakan dari mereka merupakan lulusan dari SD
yang belum pernah menerima pelajaran Akidah Akhlak. Akan tetapi ketika naik
ke kelas V111 mereka mulai paham tentang Pelajaran Akidah Akhlak dan ketika
Kelas IX mereka sudah cukup baik untuk menerima stimulus guru dan
responnya juga aktif.
2. Strategi guru PAI dalam meningkatkan stimulus dan respon siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MTs Bahrul Huda Kalipare
a. Pendekatan kontekstual. Pendekatan ini terbukti efektif karena siswa dapat
melihat relevansi materi pelajaran dengan kehidupan nyata mereka. Dengan
contoh konkret, seperti perilaku akhlak mulia dalam keluarga, siswa lebih
terdorong untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai tersebut.

b. Media pembelajaran seperti video, animasi, dan infografis juga dimanfaatkan
untuk meningkatkan minat dan daya serap siswa terhadap materi pelajaran.

Guru Akidah Akhlak menyampaikan bahwa media visual sangat membantu
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dalam menstimulus siswa karena sifatnya yang interaktif dan menarik.
Namun demikian, penggunaan media ini masih terkendala oleh minimnya
fasilitas yang tersedia, seperti keterbatasan jumlah LCD proyektor. Hal ini
menyebabkan metode ceramah masih sering digunakan sebagai alternatif.
Meskipun demikian, guru tetap berupaya memaksimalkan penggunaan media
yang ada agar proses pembelajaran tetap menarik dan efektif.

c. Keteladanan guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai role model dalam penerapan akhlak
mulia. Keteladanan guru menjadi strategi non-verbal yang sangat efektif
dalam membentuk karakter siswa. Melalui pengamalan langsung, nilai-nilai
akhlak tidak hanya diketahui, tetapi juga dirasakan dan dicontohkan oleh
siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari.

d. Metode hafalan bacaan sholat dan diskusi aktif. Strategi ini berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan spiritual siswa. Melalui
diskusi, siswa dilatih berpikir kritis dan mampu mengaitkan nilai-nilai akidah
dan akhlak dengan situasi yang mereka hadapi.

3. Faktor-faktor yang memengaruhi Strategi guru PAI dalam meningkatkan
stimulus dan respon siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Bahrul
Huda Kalipare
a) Faktor Pendukung

1) Keterlibatan dan Motivasi siswa
Guru menggunakan strategi pembelajaran yang menarik seperti

penggunaan media yang variatif dan mengaitkan materi dengan kehidupan
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sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila dikaitkan
dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya.

2) Pembelajaran Interaktif

Proses pembelajaran saat ini mengalami pergeseran dari pendekatan
yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pendekatan yang
berpusat pada siswa (student-centered). Hal ini ditandai dengan
penggunaan metode yang lebih variatif seperti diskusi kelompok,
permainan edukatif, dan media digital untuk meningkatkan partisipasi
serta pemikiran Kritis siswa. Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang merancang pembelajaran agar lebih menarik dan interaktif
bagi siswa.

3) Ketrampilan guru menyampaikan materi (penguasaan materi)

Guru menunjukkan komitmen tinggi terhadap profesionalisme
dengan terus memperdalam penguasaan materi melalui berbagai cara,
seperti membaca referensi, mengikuti pelatihan, dan menyesuaikan
dengan perkembangan kurikulum. Selain itu, guru juga mampu
menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik siswa, sehingga
proses belajar menjadi lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan nyata
siswa.

4) Pemberian penghargaan berupa Nilai
Pemberian nilai mampu menjadi alat yang efektif dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, penting bagi guru untuk
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tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa angka, melainkan juga
memperhatikan proses pembelajaran dan pemahaman siswa. Nilai yang
diberikan sebaiknya disertai dengan umpan balik yang membangun agar
siswa tidak semata-mata berorientasi pada hasil, tetapi juga memahami
letak kekuatan dan kelemahan mereka.

b) Faktor Penghambat

1) Keterbatasan kemampuan kognitif yang dialami beberapa siswa,
khususnya dalam hal berpikir logis dan memahami konsep abstrak,
berdampak negatif terhadap efektivitas proses belajar-mengajar.

2) Kurangnya pemahaman dasar dalam memahami konsep dasar Akidah
Akhlak. Banyak siswa kelas VII masih kesulitan memahami konsep dasar,
terutama dalam pelajaran Akidah Akhlak, sehingga terjadi kesenjangan
antara pendidikan dasar dan menengah. Guru perlu melakukan remedial
dengan mengulang materi dasar sebelum materi inti. Penguatan materi
dasar harus menjadi prioritas agar pembelajaran lebih efektif dan inklusif
di masa transisi jenjang pendidikan.

3) Fasilitas yang terbatas, seperti Penggunaan media bantu seperti video dan
animasi sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa, terutama
pada materi yang kompleks. Namun, keterbatasan fasilitas fisik dan
kebijakan lingkungan, seperti larangan membawa ponsel di pesantren,
menghambat akses terhadap media pembelajaran tersebut, sehingga

mempengaruhi efektivitas proses belajar.
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B. SARAN
1. Saran Untuk Lembaga

a. Mengajukan kerja sama dengan pihak ketiga (misalnya donatur atau lembaga
mitra) untuk penyediaan media pembelajaran digital secara terpusat di kelas.

b. Membuat kebijakan khusus penggunaan media digital terbatas di lingkungan
pesantren untuk keperluan pembelajaran saja, misalnya penggunaan
proyektor dan laptop oleh guru.

2. Saran Untuk Guru

a. Mengembangkan variasi media pembelajaran berbasis pengalaman sehari-
hari siswa.

b. Membangun hubungan emosional yang erat dengan siswa supaya pesan yang
disampaikan dapat diterima secara lebih terbuka dan dengan pemahaman
yang mendalam.

c. Melakukan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas strategi
pembelajaran dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

3. Saran Untuk Peserta didik

a. Jadikan nilai atau penghargaan bukan sekadar tujuan akhir, tetapi sebagai alat
untuk mengukur proses belajar. Fokus pada peningkatan diri dari waktu ke
waktu.

b. Manfaatkan kesempatan konsultasi atau bimbingan tambahan jika guru

menyediakannya, baik secara individu maupun kelompok.
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